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Abstrak: Transformasi digital dalam sistem evaluasi pendidikan menuntut pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam beradaptasi melalui pemanfaatan tes berbasis komputer yang lebih 

objektif, efisien, dan terukur. Namun implementasinya di sekolah menengah masih 

menghadapi tantangan integrasi pedagogis dan penguatan nilai religius peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis proses revitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam melalui tes berbasis komputer serta mengevaluasi kontribusinya terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan Islam di SMA Negeri 2 Semarang. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain studi lapangan. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara interaktif melalui reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan tes berbasis komputer meningkatkan efektivitas evaluasi pembelajaran, 

memperkuat objektivitas penilaian, mempercepat umpan balik hasil belajar, serta mendorong 

peningkatan literasi digital peserta didik dan guru. Namun optimalisasi implementasi masih 

memerlukan penguatan kompetensi pedagogis digital dan integrasi aspek afektif dalam 

evaluasi PAI. Penelitian ini menyimpulkan bahwa tes berbasis komputer berperan strategis 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis teknologi. 

Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan model evaluasi digital yang terintegrasi 

dengan penguatan karakter religius peserta didik. 

Kata kunci: tes berbasis komputer; pembelajaran Pendidikan Agama Islam; kualitas 
pendidikan Islam.  
 
Abstract: Digital transformation in educational evaluation systems requires Islamic Religious 

Education learning to adapt through the implementation of computer-based testing that is 

more objective, efficient, and measurable. However, its implementation in secondary schools 

still faces challenges related to pedagogical integration and the strengthening of students’ 

religious values. This study aims to analyze the process of revitalizing Islamic Religious 

Education learning through computer-based testing and to evaluate its contribution to 

improving the quality of Islamic education at SMA Negeri 2 Semarang. This research 

employed a qualitative approach with a field study design. Data were collected through 

observation, in-depth interviews, and documentation, and were analyzed interactively 

through data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings reveal that the 
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implementation of computer-based testing enhances the effectiveness of learning evaluation, 

strengthens assessment objectivity, accelerates feedback on learning outcomes, and 

encourages the improvement of digital literacy among students and teachers. Nevertheless, 

the optimization of its implementation still requires strengthening digital pedagogical 

competencies and integrating affective aspects into Islamic Religious Education evaluation. 

This study concludes that computer-based testing plays a strategic role in improving the 

quality of technology-based Islamic Religious Education learning. Future studies are 

recommended to develop digital evaluation models integrated with the reinforcement of 

students’ religious character. 

Keywords: computer-based testing; Islamic Religious Education learning; quality of Islamic 
education. 
 

Pendahuluan 

Transformasi digital telah mengubah orientasi sistem pendidikan global, terutama 

pada aspek evaluasi pembelajaran yang kini beralih menuju pendekatan berbasis teknologi 

informasi. Lembaga pendidikan internasional menempatkan sistem asesmen sebagai 

instrumen strategis untuk memantau kualitas proses belajar dan meningkatkan capaian 

kompetensi peserta didik secara berkelanjutan. Organisasi UNESCO menegaskan bahwa 

asesmen pembelajaran menjadi komponen penting dalam perencanaan, pemantauan, dan 

peningkatan mutu pendidikan abad ke-21 karena mampu memberikan informasi objektif 

tentang efektivitas proses pembelajaran (Antoninis et al., 2023). Perkembangan ini menuntut 

lembaga pendidikan menyesuaikan metode evaluasi agar lebih efisien, transparan, dan adaptif 

terhadap karakter generasi digital. Dalam konteks pendidikan agama, perubahan tersebut 

menghadirkan tantangan baru karena evaluasi tidak hanya mengukur aspek kognitif, tetapi 

juga dimensi afektif dan spiritual. Oleh sebab itu, integrasi teknologi dalam evaluasi 

Pendidikan Agama Islam menjadi kebutuhan strategis untuk menjaga relevansi pembelajaran 

dengan dinamika perkembangan zaman sekaligus mempertahankan nilai-nilai keislaman 

dalam proses pendidikan modern (Gusmira et al., 2025).  

Di Indonesia, transformasi evaluasi berbasis digital mulai berkembang melalui 

penerapan sistem ujian nasional berbasis komputer serta berbagai inovasi asesmen elektronik 

di tingkat sekolah menengah. Implementasi Computer Based Test terbukti meningkatkan 

efisiensi distribusi soal, kecepatan pengolahan nilai, serta akurasi hasil evaluasi dibandingkan 

metode konvensional berbasis kertas (Wiranata et al., 2024). Selain itu, penggunaan teknologi 

digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu meningkatkan motivasi belajar 

serta memperkuat keterlibatan peserta didik generasi Z dalam proses pembelajaran berbasis 

teknologi (Agustina & Yuana, 2025). Namun demikian, praktik evaluasi pembelajaran PAI di 

banyak sekolah masih menghadapi kendala berupa keterbatasan perangkat, kompetensi guru, 

serta desain instrumen evaluasi yang belum sepenuhnya terintegrasi dengan pendekatan 

digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa revitalisasi sistem evaluasi berbasis komputer 

dalam pembelajaran PAI masih memerlukan kajian mendalam agar implementasinya mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan Islam secara sistematis dan berkelanjutan. 

Fenomena tersebut juga terlihat pada praktik pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di tingkat sekolah menengah atas, termasuk di SMA Negeri 2 Semarang. Observasi awal 
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menunjukkan bahwa penggunaan tes berbasis komputer mulai diterapkan sebagai bagian dari 

transformasi evaluasi pembelajaran, namun implementasinya belum sepenuhnya terintegrasi 

dengan strategi pembelajaran yang berorientasi pada penguatan karakter religius dan literasi 

digital peserta didik. Hasil observasi awal dan wawancara terbatas dengan guru PAI 

menunjukkan bahwa sebagian peserta didik masih memandang evaluasi PAI sebagai aktivitas 

administratif yang bersifat formalitas. Indikasi tersebut terlihat dari rendahnya partisipasi 

siswa dalam sesi refleksi pembelajaran, kecenderungan siswa lebih berorientasi pada 

pencapaian nilai akhir dibanding penghayatan materi, serta minimnya keterkaitan antara hasil 

evaluasi dengan perilaku religius sehari-hari. Temuan ini sejalan dengan penelitian Saraya dkk. 

yang menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran PAI masih menghadapi berbagai kendala 

dalam mengukur aspek afektif dan internalisasi nilai keagamaan peserta didik secara 

komprehensif (Saraya et al., 2023). 

Selain itu, penelitian Salsabila dkk. menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam memiliki peran penting dalam pembentukan karakter disiplin dan religius 

peserta didik sehingga evaluasi yang hanya berorientasi pada aspek kognitif berpotensi 

mengurangi efektivitas pembentukan karakter siswa (Salsabila et al., 2020). Penelitian 

Komariah dkk. juga menegaskan bahwa pengembangan kecerdasan spiritual peserta didik 

memerlukan strategi pembelajaran dan evaluasi yang mampu membangun keterlibatan 

emosional serta refleksi nilai keagamaan secara berkelanjutan (Pendidikan & Islam, 2021). 

Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kualitas pemahaman keagamaan siswa serta 

menurunkan efektivitas pembelajaran PAI dalam membentuk sikap religius yang konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari. Dampak lain yang muncul adalah berkurangnya keterlibatan 

emosional siswa dalam proses evaluasi serta terbatasnya ruang refleksi nilai moral yang 

seharusnya menjadi bagian integral dari pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan asesmen digital 

dalam pembelajaran PAI mampu meningkatkan kualitas evaluasi dan memperluas variasi 

metode penilaian yang lebih interaktif dan sistematis (Fitria et al., 2025a). Studi lain 

menegaskan bahwa penggunaan platform evaluasi digital seperti Quizizz dapat meningkatkan 

ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran PAI serta memberikan pengalaman evaluasi 

yang lebih adaptif terhadap karakter generasi digital (Sutarto & Kartika, 2023). Penelitian 

mengenai implementasi Computer Based Test di sekolah menengah juga menunjukkan 

efektivitasnya dalam meningkatkan literasi digital peserta didik serta mempercepat proses 

analisis hasil belajar secara objektif (Sutarso et al., 2023a). Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut masih berfokus pada aspek teknis implementasi teknologi atau 

peningkatan hasil belajar kognitif, sedangkan kajian yang menempatkan tes berbasis 

komputer sebagai instrumen revitalisasi kualitas pendidikan Islam secara komprehensif masih 

terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya penelitian yang menelaah secara mendalam 

hubungan antara penggunaan Computer Based Test dan peningkatan kualitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam konteks institusi pendidikan menengah. 

Metode Penelitian 

Pendekatan naturalistik dipilih karena penelitian dilakukan pada situasi pembelajaran 

yang berlangsung secara alami tanpa manipulasi variabel, sehingga memungkinkan peneliti 

menangkap dinamika implementasi evaluasi berbasis teknologi secara autentik. Penelitian 
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kualitatif menekankan eksplorasi makna pengalaman guru dan peserta didik terhadap praktik 

evaluasi digital sebagai bagian dari revitalisasi kualitas pendidikan Islam. Pendekatan ini 

relevan karena fokus penelitian tidak hanya pada hasil belajar, tetapi pada proses, persepsi, 

serta perubahan praktik pedagogis yang terjadi di lingkungan sekolah. Menurut Sugiyono, 

pendekatan naturalistik memungkinkan peneliti memahami realitas sosial secara holistik 

melalui interaksi langsung dengan subjek penelitian (Juhairiah et al., 2024). Pendekatan ini 

juga sejalan dengan pandangan bahwa penelitian pendidikan berbasis konteks lokal 

memerlukan interpretasi mendalam terhadap praktik sosial dan budaya sekolah sebagai ruang 

pembentukan karakter religius peserta didik (Fadli, 2021). 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan strategi eksploratif dan interpretatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 

terhadap praktik evaluasi pembelajaran berbasis komputer dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Metode eksploratif dipilih untuk mengidentifikasi pola implementasi, kendala 

teknis, serta respons peserta didik terhadap penggunaan Computer Based Test dalam konteks 

pembelajaran keagamaan. Pendekatan interpretatif digunakan untuk menafsirkan makna 

pengalaman guru dan siswa dalam memanfaatkan teknologi sebagai instrumen evaluasi 

pembelajaran religius. Creswell menjelaskan bahwa penelitian kualitatif interpretatif 

bertujuan memahami bagaimana individu memaknai pengalaman mereka dalam suatu 

konteks tertentu sehingga menghasilkan deskripsi mendalam mengenai fenomena sosial yang 

diteliti (Creswell & Poth, 2016). Dengan demikian, metode ini membantu mengungkap 

hubungan antara penggunaan teknologi evaluasi dan transformasi kualitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara lebih komprehensif dan kontekstual.  

Pemilihan metode kualitatif dalam penelitian ini juga didasarkan pada kemampuannya 

menghasilkan pemahaman konseptual yang mendalam tentang revitalisasi sistem evaluasi 

pembelajaran sebagai bagian dari penguatan mutu pendidikan Islam di era digital. Pendekatan 

ini memungkinkan peneliti mengidentifikasi praktik pedagogis yang berkembang, 

menafsirkan perubahan perilaku belajar siswa, serta merumuskan strategi peningkatan 

kualitas evaluasi berbasis teknologi secara berkelanjutan (Assyakurrohim et al., 2022). Denzin 

dan Lincoln menegaskan bahwa penelitian kualitatif berfungsi menginterpretasikan 

fenomena sosial melalui perspektif partisipan sehingga mampu menghasilkan kontribusi 

teoretis dan praktis bagi pengembangan ilmu Pendidikan (Denzin & Lincoln, 2011). Dalam 

konteks penelitian ini, pendekatan tersebut memberikan kontribusi pada penguatan kajian 

evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis teknologi serta menjadi rujukan bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan digital di tingkat sekolah menengah. Selain itu, temuan 

penelitian diharapkan memperkaya literatur tentang integrasi teknologi evaluasi dalam 

pembelajaran keagamaan di lingkungan pendidikan formal Indonesia (Ahmad et al., 2025). 

Hasil dan Pembahasan 

Implementasi Tes Berbasis Komputer dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam  

Implementasi tes berbasis komputer dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMA Negeri 2 Semarang dilakukan melalui integrasi sistem evaluasi digital pada tahap 

penilaian formatif dan sumatif. Guru memanfaatkan perangkat komputer sekolah dan 

platform evaluasi digital untuk menyusun soal yang terstruktur sesuai indikator kompetensi 
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kurikulum. Proses ini memungkinkan distribusi soal berlangsung lebih cepat dan seragam 

kepada seluruh peserta didik. Peserta didik mengakses soal secara mandiri melalui perangkat 

yang telah disediakan sekolah. Sistem secara otomatis merekam hasil pengerjaan dan waktu 

penyelesaian siswa secara akurat. Mekanisme ini menunjukkan adanya transformasi evaluasi 

dari model konvensional menuju evaluasi berbasis teknologi yang lebih sistematis (Fitria et 

al., 2025; Sutarso et al., 2023). 

Pelaksanaan tes berbasis komputer juga menunjukkan perubahan pola interaksi 

antara guru dan peserta didik dalam proses evaluasi pembelajaran. Guru tidak lagi berperan 

sebagai pemeriksa manual hasil ujian, tetapi sebagai perancang instrumen evaluasi yang 

berbasis indikator kompetensi religius dan kognitif. Peserta didik menunjukkan respons 

positif karena proses evaluasi terasa lebih praktis dan transparan. Selain itu, sistem digital 

membantu mengurangi kesalahan koreksi yang sering terjadi pada penilaian manual. Efisiensi 

waktu koreksi memungkinkan guru memanfaatkan waktu lebih optimal untuk refleksi 

pembelajaran. Kondisi ini memperkuat fungsi evaluasi sebagai bagian integral dari proses 

peningkatan kualitas pembelajaran (Amin & Nurhasanah, 2024; Buana et al., 2024). 

 Implementasi tes berbasis komputer juga berkontribusi terhadap penguatan literasi 

digital peserta didik dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Peserta didik 

terbiasa menggunakan perangkat teknologi secara bertanggung jawab dalam kegiatan 

akademik. Pengalaman tersebut mendorong terbentuknya keterampilan belajar mandiri 

berbasis teknologi. Proses evaluasi tidak lagi dipandang sebagai kegiatan administratif, tetapi 

sebagai bagian dari pengalaman belajar modern. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi digital 

mampu memperkuat relevansi pembelajaran PAI dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. 

Dengan demikian, implementasi tes berbasis komputer menjadi langkah strategis dalam 

modernisasi sistem evaluasi pembelajaran keagamaan (Ar Rouf et al., 2026; Kasmila et al., 

2025). 

Peran Tes Berbasis Komputer dalam Meningkatkan Kualitas Evaluasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam  

 Tes berbasis komputer berperan penting dalam meningkatkan objektivitas penilaian 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sistem digital 

memungkinkan proses koreksi berlangsung otomatis sehingga meminimalkan potensi bias 

penilaian. Hasil evaluasi dapat diperoleh secara cepat dan akurat oleh guru maupun peserta 

didik. Transparansi nilai meningkatkan kepercayaan peserta didik terhadap proses evaluasi 

pembelajaran. Selain itu, data hasil evaluasi tersimpan secara sistematis sehingga mudah 

digunakan untuk analisis perkembangan belajar siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

evaluasi digital memperkuat akuntabilitas proses penilaian pendidikan (Amin & Nurhasanah, 

2024; Fauzan Adhim et al., 2025). 

Peran lain tes berbasis komputer terlihat pada peningkatan efektivitas pemantauan 

capaian kompetensi peserta didik. Guru dapat mengidentifikasi tingkat pemahaman siswa 

secara lebih cepat melalui analisis hasil evaluasi yang tersedia secara otomatis. Informasi 

tersebut membantu guru merancang tindak lanjut pembelajaran secara lebih tepat sasaran 

(Eliva Sukma Cipta et al., 2026). Peserta didik juga memperoleh umpan balik langsung 

terhadap hasil belajar mereka. Umpan balik cepat meningkatkan motivasi belajar karena siswa 

dapat mengetahui kekuatan dan kelemahan secara jelas. Proses ini mendukung pembelajaran 
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yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan individu peserta didik (Eliva Sukma 

Cipta et al., 2026). Tes berbasis komputer juga memperkuat integrasi antara kompetensi 

religius dan keterampilan teknologi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Evaluasi 

tidak hanya mengukur aspek kognitif, tetapi juga mendukung penguatan disiplin belajar dan 

tanggung jawab akademik peserta didik. Penggunaan teknologi dalam evaluasi meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Pengalaman tersebut membentuk sikap positif 

terhadap pembelajaran berbasis digital (Lisnawati et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa 

evaluasi digital berperan sebagai instrumen strategis dalam peningkatan mutu pembelajaran 

PAI secara menyeluruh. Dengan demikian, tes berbasis komputer berkontribusi pada 

penguatan kualitas evaluasi yang lebih efektif dan relevan.  

Namun demikian, integrasi tes berbasis komputer dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam tidak hanya berkaitan dengan peningkatan efisiensi dan objektivitas evaluasi, 

tetapi juga memiliki implikasi terhadap pembentukan karakter religius peserta didik. Evaluasi 

digital yang dirancang secara pedagogis mampu menjadi instrumen internalisasi nilai 

keagamaan melalui penguatan aspek disiplin, kejujuran, tanggung jawab, dan refleksi spiritual 

dalam proses pembelajaran (Mahrus & Sugeng, 2025). Dalam praktiknya, peserta didik 

dituntut mengerjakan evaluasi secara mandiri, mematuhi aturan akademik digital, serta 

bertanggung jawab terhadap hasil belajarnya tanpa ketergantungan pada pengawasan 

konvensional. Kondisi tersebut secara tidak langsung membentuk budaya akademik religius 

yang menekankan integritas moral sebagai bagian dari nilai pendidikan Islam (Zainuddin et 

al., 2024). Selain itu, penggunaan evaluasi digital memungkinkan guru mengembangkan 

instrumen asesmen yang tidak hanya mengukur capaian kognitif, tetapi juga 

mengintegrasikan konteks moral dan spiritual ke dalam soal evaluasi. Guru PAI dapat 

merancang soal berbasis studi kasus keagamaan, refleksi etika Islam, maupun problem 

solving yang berkaitan dengan penerapan nilai religius dalam kehidupan sehari-hari. Model 

evaluasi semacam ini mendorong peserta didik melakukan proses refleksi nilai secara lebih 

mendalam sehingga pembelajaran agama tidak berhenti pada penguasaan materi, tetapi 

berorientasi pada penghayatan dan aktualisasi ajaran Islam dalam perilaku sosial (Amri, 2024; 

Balkis & Munip, 2026; Hasanah et al., 2025). 

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa sistem evaluasi digital memberikan 

umpan balik hasil belajar secara lebih cepat dan terukur. Umpan balik tersebut 

memungkinkan peserta didik melakukan muhasabah akademik terhadap kelemahan dan 

capaian belajarnya secara mandiri. Dalam perspektif pendidikan Islam, proses refleksi diri 

merupakan bagian penting dalam pembentukan karakter religius karena peserta didik dilatih 

mengevaluasi perilaku, sikap, dan tanggung jawab belajarnya secara berkelanjutan (Lestari et 

al., 2025; Mardiah & Hamami, 2026). Evaluasi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat 

pengukuran hasil belajar, tetapi juga sebagai media pembinaan kesadaran spiritual dan etika 

akademik peserta didik (Qolbi, 2025). Secara konseptual, integrasi evaluasi digital dalam 

pembelajaran PAI memperlihatkan bahwa transformasi teknologi pendidikan dapat berjalan 

selaras dengan penguatan nilai-nilai keislaman apabila dirancang melalui pendekatan 

pedagogis yang substantif (Qomariyah & Nur Aisyah, 2026). Oleh karena itu, revitalisasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis teknologi perlu diarahkan pada 

pengembangan evaluasi yang integratif, yaitu evaluasi yang mampu menghubungkan 
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kompetensi kognitif, literasi digital, dan pembentukan karakter religius peserta didik secara 

simultan. Pendekatan tersebut menjadikan evaluasi digital bukan sekadar inovasi teknis, tetapi 

bagian dari strategi pendidikan Islam dalam membentuk generasi yang religius, adaptif, dan 

berintegritas di era digital. 

Faktor Pendukung dan Kendala dalam Revitalisasi Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam melalui Tes Berbasis Komputer  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan tes berbasis komputer dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam didukung oleh kesiapan sarana teknologi, kebijakan 

sekolah, kesiapan peserta didik, dan kompetensi guru. Ketersediaan laboratorium komputer 

menjadi salah satu prasyarat penting karena memungkinkan pelaksanaan evaluasi 

berlangsung secara terstruktur. Dukungan kelembagaan juga memberikan ruang bagi guru 

untuk menggunakan teknologi dalam proses evaluasi. Temuan mengenai pentingnya 

kesiapan infrastruktur sejalan dengan penelitian tentang asesmen digital yang menunjukkan 

bahwa kualitas perangkat dan akses teknologi berpengaruh terhadap kelancaran pelaksanaan 

evaluasi berbasis digital (Cahyaningsih et al., 2024). Kesiapan peserta didik menjadi faktor 

pendukung berikutnya. Peserta didik yang telah terbiasa menggunakan perangkat digital 

dapat mengikuti proses tes dengan lebih mudah. Pengalaman menggunakan komputer juga 

membantu mengurangi hambatan teknis selama pelaksanaan evaluasi. Penelitian mengenai 

pemanfaatan Computer-Based Testing pada pembelajaran di sekolah Islam menunjukkan 

bahwa kebiasaan guru dan peserta didik dalam menggunakan perangkat teknologi menjadi 

bagian penting dalam mendukung pelaksanaan asesmen berbasis komputer (Fauzi & Dhevin 

M.Q Agus Puspita W, 2025).  

Peran guru menjadi faktor yang lebih menentukan karena teknologi evaluasi tetap 

membutuhkan perencanaan pedagogis. Guru tidak sekadar mengoperasikan perangkat, tetapi 

juga menyusun instrumen yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan indikator kompetensi. 

Kompetensi guru dalam menggunakan teknologi serta kemampuan mengembangkan 

asesmen digital menjadi bagian penting dari kualitas implementasi. Penelitian mengenai 

kompetensi guru dalam asesmen Pendidikan Agama Islam di era digital juga menempatkan 

kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi dan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

sebagai aspek penting dalam pelaksanaan evaluasi. Kolaborasi antar guru turut mendukung 

proses tersebut (Mistiawati et al., 2025). Pertukaran pengalaman dapat membantu guru dalam 

menyusun soal, menentukan bentuk asesmen, mengatasi persoalan teknis, dan melakukan 

evaluasi terhadap pelaksanaan tes. Dukungan semacam ini menjadi semakin penting ketika 

penggunaan teknologi belum sepenuhnya dikuasai oleh semua guru. Studi mengenai adopsi 

asesmen digital pada Pendidikan Agama Islam menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan 

teknologi oleh guru masih beragam sehingga dukungan dan pengembangan kompetensi 

secara berkelanjutan tetap diperlukan (Nurohmah & Ma’rifah, 2025).  

Penelitian ini menemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan tes berbasis 

komputer. Keterbatasan jumlah perangkat menyebabkan pelaksanaan tes pada waktu 

tertentu harus dilakukan secara bergantian. Kondisi tersebut dapat memengaruhi pengaturan 

waktu dan kelancaran pelaksanaan evaluasi. Gangguan koneksi internet juga menjadi 

persoalan teknis yang dapat menghambat proses pengerjaan soal. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian mengenai evaluasi PAI berbasis teknologi yang mengidentifikasi keterbatasan 
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akses teknologi, kualitas jaringan, dan kesiapan sarana sebagai persoalan yang masih 

ditemukan dalam penerapan asesmen digital (Radita et al., 2025). Perbedaan kemampuan 

literasi digital peserta didik juga menjadi kendala tersendiri. Peserta didik yang telah terbiasa 

menggunakan perangkat digital cenderung lebih cepat memahami mekanisme pengerjaan tes 

(Munadzifah & Fradana, 2025). Sebaliknya, peserta didik yang memiliki pengalaman terbatas 

membutuhkan waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri dengan sistem. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan menggunakan teknologi dapat memengaruhi pengalaman 

peserta didik selama evaluasi dan perlu diperhitungkan dalam perencanaan pelaksanaan tes. 

Penelitian tentang asesmen berbasis komputer pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

juga menunjukkan bahwa kesiapan digital peserta didik menjadi bagian penting dalam 

keberhasilan implementasi (Fitria et al., 2025c; Muzammil & Izzah, 2025; Zulkarnaen & 

Sugeng, 2025).  

Kendala lain berkaitan dengan kompetensi guru dalam mengembangkan instrumen 

evaluasi digital. Penggunaan teknologi belum otomatis menghasilkan instrumen yang mampu 

mengukur seluruh capaian pembelajaran PAI. Guru tetap perlu mempertimbangkan 

kesesuaian antara indikator pembelajaran, bentuk soal, tingkat kognitif, serta dimensi nilai 

dan karakter religius. Hal ini menjadi penting karena evaluasi PAI memiliki cakupan yang 

lebih luas daripada pengukuran pengetahuan. Kajian tentang evaluasi PAI berbasis teknologi 

menekankan perlunya mempertahankan dimensi spiritual, sosial, dan moral dalam proses 

evaluasi digital (Wahyudi et al., 2023). Revitalisasi pembelajaran PAI melalui tes berbasis 

komputer berlangsung dalam hubungan antara kesiapan teknologi dan kesiapan pedagogis. 

Infrastruktur menyediakan kondisi teknis bagi pelaksanaan tes, sedangkan kompetensi guru 

menentukan bagaimana teknologi tersebut digunakan untuk mengukur capaian pembelajaran 

(Adelia Septiana Ramadhani, 2025; Theresia Ananda, 2024). Kesiapan peserta didik juga 

menjadi bagian penting karena efektivitas sistem bergantung pada kemampuan mereka 

beradaptasi dengan lingkungan evaluasi digital. Karena itu, pengembangan asesmen berbasis 

komputer perlu disertai peningkatan kompetensi digital guru, pendampingan bagi peserta 

didik, pemeliharaan infrastruktur, serta perancangan instrumen yang tetap memperhatikan 

karakteristik Pendidikan Agama Islam. 

Implikasi Tes Berbasis Komputer terhadap Literasi Digital dan Karakter Religius 

Peserta Didik 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan tes berbasis komputer dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMA Negeri 2 Semarang berkontribusi pada 

peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran melalui aspek objektivitas penilaian, efisiensi 

waktu koreksi, serta keterlibatan peserta didik dalam proses asesmen digital. Hasil ini selaras 

dengan teori evaluasi pendidikan berbasis teknologi yang menekankan bahwa integrasi sistem 

Computer Based Test mampu meningkatkan akurasi pengukuran capaian belajar sekaligus 

memperkuat transparansi proses penilaian. Dalam perspektif konstruktivistik, penggunaan 

teknologi evaluasi mendorong siswa berperan aktif dalam proses refleksi belajar sehingga 

evaluasi tidak lagi bersifat administratif, tetapi menjadi bagian dari pengalaman belajar 

bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian Fitria dkk. yang menunjukkan bahwa 

asesmen digital dalam pembelajaran PAI meningkatkan kualitas interaksi belajar serta 

memperkuat literasi teknologi peserta didik (Ahmad et al., 2025). Dengan demikian, hasil 
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penelitian mendukung asumsi teoretis bahwa transformasi evaluasi berbasis teknologi 

menjadi instrumen strategis dalam revitalisasi pembelajaran pendidikan agama di sekolah 

menengah.  

Dalam perspektif normatif Islam, evaluasi pembelajaran memiliki landasan teologis 

yang kuat sebagai bagian dari proses pengembangan kualitas manusia sebagaimana dalam Al-

Qur`an dan Hadith. Dalam Q.S. Al-Mujadilah ayat 11: 

ُ الهذِينَ آمَنُوا مِنكُمْ وَالهذِينَ أوُتُوا الْعِلْمَ ي ُ بِاَ ترْفَعِ اللَّه  عْمَلُونَ خَبِير  دَرَجَاتٍ وَاللَّه
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.” 

نَا كَثِيُ بْنُ شِنْظِيٍ، عَنْ مَُُمهدِ بْنِ سِييِنَ، عَنْ أنََسِ بْنِ  بْنُ سُلَيْمَانَ، قَالَ: حَدهثنَا حَفْصُ مُ بْنُ عَمهارٍ، قَالَ: حَدهثنَا هِشَا حَدهث
طلََبُ الْعِلْمِ فَريِضَةر عَلَى كُلِ  مُسْلِمٍ  : قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلهى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلهمَ مَالِكٍ، قَالَ:   

“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar, ia berkata: telah menceritakan kepada 

kami Hafs bin Sulaiman, ia berkata: telah menceritakan kepada kami Katsir bin Syinzhir, dari 

Muhammad bin Sirin, dari Anas bin Malik, ia berkata: Rasulullah bersabda: “Menuntut ilmu itu 

wajib bagi setiap muslim” (Al-Naisābūrī, 1991) 

Hadis ini menegaskan bahwa aktivitas mencari ilmu memiliki status kewajiban 

religius, bukan sekadar anjuran. Para ulama menjelaskan bahwa kewajiban tersebut terutama 

mencakup ilmu yang berkaitan dengan akidah, ibadah, dan akhlak sebagai dasar kehidupan 

seorang muslim (Al-Ghazali, 2004; Al-Zarnuji, 1981; Ibn Abd al-Barr, 1998). Dalam konteks 

pendidikan Islam kontemporer, prinsip tersebut memiliki implikasi pada tuntutan untuk 

menyelenggarakan pembelajaran yang relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Integrasi teknologi dalam pembelajaran PAI dapat menjadi bagian dari upaya 

meningkatkan kualitas proses pendidikan, terutama ketika teknologi digunakan untuk 

mendukung pembelajaran, evaluasi, dan pemantauan perkembangan peserta didik. Mintasih 

menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam pembelajaran PAI berkaitan dengan 

kompetensi guru dan model implementasi yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

(Mintasih et al., 2024). Penggunaan teknologi juga semakin relevan pada aspek evaluasi. Waty 

menunjukkan pentingnya kualitas instrumen evaluasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, sedangkan penelitian pada pendidikan tahfiz di pesantren menunjukkan bahwa 

evaluasi berbasis digital dapat meningkatkan efisiensi pemantauan dan akurasi penilaian 

perkembangan peserta didik (Waty et al., 2024). 

Selain itu, penelitian menemukan bahwa implementasi tes berbasis komputer 

memperkuat motivasi belajar siswa melalui pengalaman evaluasi yang lebih sistematis, cepat, 

dan transparan. Temuan ini mendukung teori pembelajaran berbasis teknologi yang 

menyatakan bahwa media digital mampu meningkatkan keterlibatan kognitif dan afektif 

peserta didik dalam proses evaluasi pembelajaran. Dalam kerangka metodologi kualitatif 

interpretatif menurut John W. Creswell, pengalaman belajar yang dimaknai secara subjektif 

oleh peserta didik menjadi indikator penting dalam memahami perubahan kualitas 

pembelajaran secara kontekstual (Creswell & Poth, 2016). Hasil penelitian juga konsisten 

dengan studi Sutarto yang menegaskan bahwa evaluasi digital berbasis platform interaktif 
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mampu meningkatkan minat siswa terhadap pembelajaran PAI karena memberikan 

pengalaman belajar yang lebih adaptif terhadap karakter generasi digital (Sutarso et al., 2023a). 

Dengan demikian, secara konseptual hasil penelitian mendukung hipotesis kerja bahwa tes 

berbasis komputer berperan sebagai instrumen revitalisasi evaluasi pembelajaran PAI.  

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa efektivitas implementasi tes 

berbasis komputer dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam perlu dipahami sebagai 

bagian dari transformasi proses evaluasi, bukan sekadar perpindahan media dari tes berbasis 

kertas ke media digital. Cahyaningsih menunjukkan bahwa penggunaan Computer-Based Testing 

(CBT) dapat mengoptimalkan kualitas evaluasi melalui tahapan perencanaan, pengembangan 

dan validasi instrumen, pelaksanaan, serta evaluasi hasil asesmen (Cahyaningsih et al., 2024b). 

Temuan tersebut diperkuat oleh Mistiawati yang menunjukkan bahwa penerapan CBT dalam 

asesmen PAI membawa perubahan pada proses evaluasi, sekaligus menuntut penguatan 

kompetensi pedagogis, teknologi, dan analitis guru (Santosa & Jazuli, 2022). Dalam penelitian 

ini, efektivitas CBT tercermin pada efisiensi pelaksanaan evaluasi, percepatan pengolahan 

hasil, dan kemudahan pengelolaan data penilaian. Penggunaan sistem digital juga 

memberikan ruang bagi guru untuk memperoleh informasi hasil asesmen secara lebih 

sistematis sebagai dasar tindak lanjut pembelajaran.  

Kontribusi CBT terhadap pembelajaran PAI terletak pada kemampuannya 

memperkuat manajemen evaluasi, terutama dalam aspek efisiensi, keteraturan pengolahan 

data, dan dukungan terhadap pengambilan keputusan pembelajaran. Temuan ini sekaligus 

menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi evaluasi PAI bergantung pada keterpaduan 

antara teknologi, kualitas instrumen, dan kompetensi guru dalam memanfaatkan hasil 

asesmen. Selain itu, implementasi tes berbasis komputer juga berimplikasi pada 

berkembangnya pengalaman literasi digital peserta didik. Penggunaan CBT menuntut peserta 

didik berinteraksi secara langsung dengan perangkat, sistem digital, instruksi, dan informasi 

yang disajikan melalui teknologi. Temuan ini sejalan dengan Cahyaningsih yang menunjukkan 

bahwa integrasi Computer-Based Testing dalam pembelajaran di madrasah berkaitan dengan 

penguatan literasi asesmen dan pemanfaatan teknologi dalam proses evaluasi (Cahyaningsih 

et al., 2024b). Hal tersebut menunjukkan bahwa teknologi evaluasi dapat menjadi ruang 

pembelajaran digital ketika peserta didik tidak sekadar menerima soal, tetapi juga beradaptasi 

dengan prosedur dan lingkungan evaluasi berbasis teknologi. 

Temuan tersebut juga relevan dengan penelitian Kantona yang menempatkan literasi 

digital sebagai kompetensi yang mencakup literasi informasi, keterampilan belajar, literasi 

teknologi informasi dan komunikasi, komunikasi dan kolaborasi, serta literasi media. Dalam 

konteks CBT, beberapa aspek tersebut muncul melalui kemampuan peserta didik 

mengoperasikan perangkat, memahami instruksi digital, menavigasi sistem evaluasi, dan 

merespons informasi secara tepat. Dengan demikian, penggunaan CBT memberikan 

pengalaman teknologi yang bersifat langsung dan kontekstual (Kantona & Munadi, 2024). 

Namun, pengalaman menggunakan perangkat digital belum dapat diposisikan sebagai bukti 

bahwa seluruh aspek literasi digital peserta didik meningkat. Implikasinya lebih tepat 

dipahami sebagai terbentuknya ruang latihan literasi digital melalui aktivitas evaluasi. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, implikasi tersebut menjadi semakin penting 

karena digitalisasi evaluasi perlu tetap ditempatkan dalam tujuan pedagogis pembelajaran. 



Abdul Hamid, Sianto, Nurul Anwar  

129 

Noptario menunjukkan bahwa penerapan asesmen berbasis komputer dalam pendidikan 

Islam membawa peluang sekaligus tantangan, terutama berkaitan dengan kesiapan 

infrastruktur, kompetensi pengguna, dan kesesuaian penerapan teknologi dengan karakter 

pendidikan Islam (Noptario et al., 2023). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa digitalisasi 

evaluasi tidak cukup dipahami dari aspek teknis. Efektivitasnya bergantung pada kemampuan 

lembaga dan guru mengintegrasikan teknologi dengan tujuan pembelajaran. Dalam penelitian 

ini, CBT memiliki implikasi pedagogis ketika penggunaannya membantu peserta didik 

terbiasa dengan lingkungan digital sekaligus memungkinkan guru mengelola proses evaluasi 

secara lebih sistematis. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan Islam, khususnya dalam bidang evaluasi pembelajaran 

berbasis teknologi. Kontribusi teoretis penelitian terletak pada penguatan kerangka 

konseptual revitalisasi pembelajaran PAI melalui integrasi sistem evaluasi digital sebagai 

bagian dari transformasi pedagogi religius di era digital. Kontribusi praktisnya terlihat pada 

rekomendasi strategis bagi guru dan institusi pendidikan dalam merancang sistem evaluasi 

yang lebih objektif, efisien, dan bermakna bagi peserta didik. Selain itu, penelitian ini 

memperkaya literatur akademik mengenai hubungan antara teknologi pendidikan dan 

pembentukan karakter religius siswa dalam konteks sekolah menengah. Dengan demikian, 

hasil penelitian tidak hanya relevan bagi pengembangan kajian evaluasi pembelajaran PAI, 

tetapi juga berkontribusi pada penguatan praktik pendidikan Islam yang adaptif terhadap 

dinamika transformasi digital global.  

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa revitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

melalui tes berbasis komputer di SMA Negeri 2 Semarang berkontribusi nyata terhadap 

peningkatan kualitas evaluasi pembelajaran, khususnya pada aspek objektivitas penilaian, 

efisiensi proses asesmen, serta peningkatan keterlibatan peserta didik dalam aktivitas evaluatif 

berbasis teknologi. Temuan ini selaras dengan tujuan penelitian yang menekankan pentingnya 

integrasi sistem Computer Based Test sebagai strategi penguatan mutu pendidikan Islam di 

era digital. Implementasi tes berbasis komputer tidak hanya mempercepat proses pengolahan 

hasil belajar, tetapi juga memperkuat transparansi dan akuntabilitas evaluasi pembelajaran. 

Dengan demikian, penggunaan evaluasi digital terbukti menjadi instrumen efektif dalam 

mendukung transformasi pembelajaran PAI yang adaptif terhadap perkembangan teknologi 

pendidikan modern.  

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat kerangka konseptual evaluasi pembelajaran 

berbasis teknologi sebagai bagian integral dari pengembangan pendidikan Islam kontemporer 

yang berorientasi pada integrasi kompetensi religius dan literasi digital. Secara praktis, hasil 

penelitian memberikan rujukan strategis bagi guru dan lembaga pendidikan dalam merancang 

sistem evaluasi PAI yang lebih sistematis, responsif, dan relevan dengan karakteristik peserta 

didik generasi digital. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan pada ruang 

lingkup lokasi penelitian yang terbatas pada satu institusi pendidikan serta belum 

mengintegrasikan pengukuran kuantitatif terhadap peningkatan hasil belajar secara statistik. 

Keterbatasan tersebut perlu diperhatikan dalam menafsirkan temuan agar tidak digunakan 

sebagai generalisasi luas tanpa mempertimbangkan konteks kelembagaan yang berbeda.  
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Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan 

mengembangkan pendekatan metodologis yang lebih komprehensif melalui desain mixed 

methods agar mampu mengintegrasikan analisis pengalaman belajar dengan pengukuran 

capaian akademik secara empiris. Penelitian lanjutan juga perlu memperluas konteks kajian 

pada berbagai tipe lembaga pendidikan, seperti madrasah atau sekolah berbasis pesantren, 

sehingga diperoleh gambaran komparatif mengenai efektivitas evaluasi berbasis komputer 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, eksplorasi lebih lanjut terhadap 

penguatan kompetensi digital guru sebagai faktor kunci implementasi evaluasi berbasis 

teknologi menjadi agenda penting untuk memperdalam pengembangan praktik pembelajaran 

PAI yang berkualitas dan berkelanjutan.  
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